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This aim of this research is (1) the efficiency of local taxes and local 
retribution at Surakarta city, (2) the effectiveness of local taxes and local 
retribution at Surakarta city, and (3) the contribution of local taxes and local 
retribution against original regional income at Surakarta city through 2009-2014. 
This research used descriptive quantitative method. Data collection 
technique come through documentation.The data analysis used in this research 
are the analysis of efficiency, effectiveness analysis, contribution analysis,and the 
paired and independent t-test analysis. 
The results of this research are: (1) The efficiency rate for local tax and 
retribution during 2009-2014 in the category were very efficient. (2) The level of 
effectiveness of local tax for 6 years at the level of very effective. (3) The 
effectiveness of local retribution for 6 years at an effective level.(4) The 
contribution of local tax againt original regional income Surakarta city for 6 
years very contribute. (5) The contributions of local retribution againt original 
regional income Surakarta city for 6 years being contributed.(6) An analysis of 
paired and independent t-test for the efficiency, effectiveness, and contribution for 
local tax and retribution showed no difference on average.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat efisiensi pajak daerah 
dan retribusi daerah di Kota Surakarta,(2) tingkat efektivitas pajak daerah dan 
retribusi daerah di Kota Surakarta, dan (3) bagaimana kontribusi pajak daerah dan 
retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kota Surakarta tahun 2009-
2014. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui dokumentasi. Data analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis efisiensi, analisis efektivitas, analisis kontribusi, dan 
analisis uji beda t-test. 
Hasil dari penelitian adalah: (1) Tingkat efisiensi untuk pajak daerah dan 
retribusi daerah selama 6 tahun masuk dalam kategori sangat efisien. (2) Tingkat 
efektivitas untuk pajak daerah selama 6 tahun berada pada tingkat sangat efektif. 
(3) Tingkat efektivitas untuk retribusi daerah selama 6 tahun berada pada tingkat 
yang efektif. (4) Kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota 
Surakarta selama 6 tahun sangat berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah. 
(5) Kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota Surakarta 
selama 6 tahun berkontribusi sedang terhadap pendapatan asli daerah. (6) Analisis 
uji beda t-tes untuk efisiensi, efektivitas, dan kontribusi untuk pajak daerah dan 
retribusi daerah tidak menunjukkan perbedaan rata-rata.  
 
Kata Kunci : efisiensi, efektivitas, kontribusi, pajak daerah, retribusi daerah. 
 
PENDAHULUAN 
Dengan diberlakukannya undang-undang nomor 22 tahun 1999, tentang pemerintah daerah, 
merupakan awal dimulainya otonomi daerah, yaitu diberikannya peran lebih besar kepada kabupaten 
atau kota untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan 
urusan pemerintahan, pembangunan dan juga kemasyarakatan harus sesuai dengan aspirasi dari 
masyarakat daerah yang bersangkutan. Sehubungan dengan itu kebijakan pemerintah daerah tidak 
dapat dipungkiri lagi harus menitikberatkan pada peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat 
melalui manajemen keuangan daerah yang bertujuan untuk meningkatkan perannya dalam 
pembangunan daerah. 
Konsekuensi dari penerapan otonomi daerah adalah setiap daerah dituntut untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) guna membiayai urusan rumah tangganya sendiri. Peningkatan ini 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga dapat menciptakan tata 
pemerintahan yang lebih baik (good governance). Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha-usaha untuk 
meningkatkan penerimaan dari sumber–sumber penerimaan daerah, salah satunya dengan 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah, 
beberapa pos pendapatan asli daerah harus ditingkatkan antara lain pajak daerah, retribusi daerah, hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. 
Komponen pendapatan asli daerah yang memiliki peranan penting adalah pajak daerah dan 
retribusi daerah. Pemerintah daerah hendaknya mempunyai pengetahuan dan dapat mengidentifikasi 
tentang sumber-sumber pendapatan asli daerah yang potensial terutama dari pajak daerah dan retribusi 
daerah. Apabila tidak memperhatikan dan mengelola pajak daerah yang potensial maka pengelolaan 
tidak akan efektif, efisien dan ekonomis. Pada akhirnya akan merugikan masyarakat dan pemerintah 
daerah sebagai pemungut, karena pajak daerah dan retribusi daerah tidak mengenai sasaran dan 
realisasi terhadap penerimaan daerah yang optimal (Handoko, 2013). 
Pajak dan retribusi bagi pemerintah daerah merupakan sumber pendapatan (budgetary function) yang 
utama dan sebagai alat pengatur (regulatory function). Pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan 
daerah digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah. Melihat dari fenomena 
tersebut dapat diketahui pentingnya pajak dan retribusi bagi suatu daerah, terutama dalam menyokong 
pembangunan daerah itu sendiri dan menjadi pemasukan dana yang sangat potensial karena besarnya 
penerimaan pajak dan retribusi akan meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, 
perekonomian dan stabilitas politik. 
Kota Surakarta adalah salah satu kota yang memiliki sumber daya alam yang cukup besar, sehingga, 
sudah seharusnya mengoptimalkaan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah sebagai sumber dari 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Kemampuan menggali sumber penerimaan pajak daerah dan retribusi 
daerah tersebut harus diikuti dengan kemampuan penetapan target sesuai dengan potensi sebenarnya 
serta kemampuan menekan biaya yang dikeluarkan dalam pemungutannya. Kemampuan tersebut akan 
menambah penerimaan dan menciptakan tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih baik. 
Penelitian tentang Efisiensi dan efektivitas pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah ini sudah 
pernah dilakukan oleh Julastiana dan Suartana (2013) dan Enggar, Rahayu dan Wahyudi (2011)mereka 
meneliti di tempat yang berbeda yaitu Klungkung (Bali) dan Jambi. Mereka baru meneliti tentang 
efisiensi dan efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. Akan 
tetapi, ada keterbatasan dalam penelitian tersebut, yaitu dalam penelitian tersebut hanya melakukan 
perhitungan efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah secara global.Penulis melakukan penelitian ini 
dengan tujuan untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya, yaitu dengan melakukan perhitungan 
efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah secara lebih rinci.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada objek penelitian, dimana penelitian 
ini dilakukan di Kota Surakarta.Terdapat pula perbedaan perhitungan efektivitas pajak daerah dan 
retribusi daerah yang akan dijelaskan lebih rinci per golongan pajak dan retribusi daerah. 
Selanjutnya,terdapat penambahan uji analisis pada penelitian ini yaitu analisis uji beda t-test.  
Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan hal yang menarik untuk diteliti karena pajak daerah 
dan retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai 
penyelenggaraan daerah dan pembangunan daerah untuk menetapkan Otonomi Daerah.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tingkat pencapaian pungutan pajak daerah 
dan retribusi daerah di Kota Surakarta tahun 2009-2014 sudah efisien, (2) Untuk mengetahui tingkat 
pencapaian pungutan pajak daerah dan retribusi daerah di Kota Surakarta tahun 2009-2014 sudah 
efektif, dan (3) Untuk mengetahui tingkat pencapaian pajak daerah dan retribusi daerah berkontribusi 
terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Surakarta tahun 2009-2014. Oleh karena itu, perlu dianalisis 
efektivitas dan efisiensi penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah di Kota Surakarta, kemudian 
seberapa besar kontribusinya terhadap PAD Kota Surakarta itu sendiri.  
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Otonomi Daerah 
Pengertian otonomi daerah berdasarkan pasal 1 undang-undang no. 23 tahun 2014 tentang 
pemerintahan daerah, disebutkan bahwa otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban 
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Undang-undang no.28 tahun 2009 menyebutkan tentang pengertian pendapatan asli daerah yaitu 
sumber keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah yang bersangkutan yang terdiri dari hasil pajak 
daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolahan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah.  
 
Pajak Daerah 
Sesuai dengan pasal 10 undang-undang no. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi 
daerah yang menjadi dasar hukum pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah, dijelaskan bahwa 
pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 




Pasal 1 angka 10 undang-undang no. 28 tahun 2009 menjelaskan bahwa retribusi adalah pungutan 
daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau 
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.  
 
Efisiensi Pajak Daerah 
Menurut Mahsun (2006:187), efisien pajak daerah adalah mengukur tingkat input dari organisasi 
sektor publik terhadap tingkat outputnya sektor publik. 
 
Efisiensi Retribusi Daerah 
Menurut Halim (2001:263) efisiensi retribusi daerah adalah rasio yang menggambarkan 
perbandingan antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan yang berasal dari 
retribusi daerah dengan realisasi pendapatan yang diterima dari retribusi daerah. 
 
Efektivitas Pajak Daerah 
Menurut Mardiasmo (2002:134) efektivitas pajak daerah adalah ukuran berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuannya. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Semakin besar kontribusi yang dihasilkan 






Efektivitas Retribusi Daerah 
Menurut Puspitasari (2014) efektivitas retribusi daerah adalah nilai yang dihitung berdasarkan 




Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan mengenai pajak daerah dan retribusi daerah dalam 
kurun waktu 6 tahun sejak tahun 2009-2014 yang diperoleh dari Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset (DPPKA) Kota Surakarta.   
 
Jenis Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder selama enam tahun yaitu dari 
tahun 2009–2014. Data ini diperoleh dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 
(DPPKA) Kota Surakarta dan lembaga-lembaga terkait, serta berbagai buku yang berhubungan 
dengan pendapatan daerah. 
 
Metode Analisis Data 
1. Efisiensi Pajak Daerah. 





PD Efisiensi   
Keterangan :  
PD =Pajak Daerah 
 
2. Efisiensi Retribusi Daerah 





RD Efisiensi   
Keterangan :  
RD =Retribusi Daerah 
Kriteria yang digunakan dalam menilai efisiensi pajak daerah dan retribusi daerah adalah: 
 
Tabel 1 
  Klasifikasi Kriteria Nilai Efisiensi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
Prosentase Kriteria 
>100% Tidak Efisien 
90 – 100% Kurang Efisien 
80 – 90% Cukup Efisien 
60 – 80% Efisien 
< 60% Sangat Efisien 




3. Efektivitas Pajak Daerah 





PD sEfektivita   
Keterangan :  
PD =Pajak Daerah 
 
4. Efektivitas Retribusi Daerah 







 Keterangan :  
       RD =Retribusi Daerah 
 Kriteria yang digunakan dalam menilai efektivitas pajak daerah dan retribusi daerah adalah: 
Tabel 2 
Klasifikasi Kriteria Nilai Efektivitas Pajak Daerah dan RetribusiDaerah 
Prosentase Kriteria 
> 100% Sangat Efektif 
90 – 100% Efektif 
80 – 90% Cukup Efektif 
60 – 80% Kurang Efektif 
< 60% Tidak Efektif 
                                 Sumber: Kepmendagri No.690.900.327 
 
5. Kontribusi Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pajak daerah 









       PD =Pajak Daerah 
PAD =Pendapatan Asli Daerah 
 
6. Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi retribusi daerah 









 RD =Retribusi Daerah 
PAD =Pendapatan Asli Daerah 
 
Kriteria yang digunakan dalam menilai kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah adalah:  
Tabel 3 
Klasifikasi Kriteria Nilai Kontribusi Pajak Daerah dan RetribusiDaerah 
Persentase  Kriteria  
0,00% - 10%  Sangat Kurang  
10,00% - 20% Kurang  
20,00% - 30% Sedang  
30,00% - 40% Cukup Baik  
40,00% - 50%  Baik 
Diatas 50% Sangat Baik 
                     Sumber: Kepmendagri No.690.900.327 
 
Uji Beda T-test 
Uji beda t-test dipakai untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 
memilliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara membandingkan 
perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standart error dari perbedaan rata-rata dua sampel atau 
dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut (Imam Ghozali: 2011): 
sampel kedua rata-rataperbedaan error Standart 
kedua sampel rata-Rata-pertama sampel rata-Rata
t 
 
Standar error perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Dapat disimpulkan 
bahwa uji t-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lainnya. Sehingga dapat diketahui apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata 
yang sama atau tidak sama secara signifikan (Puspitasari, 2014). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji beda t-test untuk menguji perbedaan yang 
ada antara:  
1. Efisiensi pajak daerah dengan efisiensi retribusi daerah. 
2. Efektivitas pajak daerah dengan efektivitas retribusi daerah. 
3. Kontribusi pajak daerah dan kontribusi retribusi daerah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Efisiensi Penerimaan Pajak Daerah 
Berdasarkan nilai rasio efisiensi pajak daerah Kota Surakarta tahun 2009-2014 menunjukkan 
bahwa nilai terbesar berada pada tahun 2009 yaitu sebesar 8,98% yang tergolong dalam kategori 
sangat efisien. Sedangkan tahun 2014 merupakan tahun yang memiliki tingkat rasio efisiensi 
terendah dengan nilai rasio sebesar 4,99%. Rata-rata tingkat rasio efisiensi mencapai 6,97%, 
sehingga dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi pajak daerah di Kota Surakarta selama periode 
tahun 2009-2014 memiliki nilai kurang dari 60% dan masuk dalam kategori sangat efisien. 
 
2. Analisis Efisiensi Penerimaan Retribusi Daerah 
Berdasarkan nilai rasio efisiensi retribusi daerah Kota Surakarta tahun 2009-2014 
menunjukkan bahwa nilai terbesar berada pada tahun 2013 yaitu sebesar 1,82% yang tergolong 
dalam kategori sangat efisien. Sedangkan tahun 2011 merupakan tahun yang memiliki tingkat 
rasio efisiensi terendah dengan nilai rasio sebesar 0,03%. Rata-rata tingkat rasio efisiensi 
mencapai 0,84%, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi retribusi daerah di Kota 
Surakarta selama periode tahun 2009-2014 memiliki nilai kurang dari 60% dan masuk dalam 
kategori sangat efisien. Pada tahun 2009 dan 2010 tidak dilakukan perhitungan karena untuk 
biaya pemungutan retribusi daerah baru mulai dilakukan pemungutan pada tahun 2011.  
 3. Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Daerah 
Berdasarkan nilai rasio efektivitas pajak daerah Kota Surakarta tahun 2009-2014 
menunjukkan bahwa nilai terbesar berada pada tahun 2012 yaitu sebesar 136,94% yang termasuk 
dalam kategori sangat efektif. Sedangkan tahun 2009 merupakan tahun yang memiliki tingkat 
rasio efektivitas terendah dengan nilai rasio sebesar 101,36%. Rata-rata tingkat rasio efektivitas 
mencapai 113,76%, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat efektivitas pajak daerah di Kota 
Surakarta selama periode tahun 2009-2014 memiliki nilai lebih dari 100% dan masuk dalam 
kategori sangat efektif.  
 
4. Analisis Efektivitas Penerimaan Retribusi Daerah  
Berdasarkan nilai rasio efektivitas retribusi daerah Kota Surakarta tahun 2009-2014 
menunjukkan bahwa nilai terbesar berada pada tahun 2013 yaitu sebesar 100,34% yang tergolong 
dalam kategori sangat efektif. Sedangkan tahun 2009 merupakan tahun yang memiliki tingkat 
rasio efektivitas terendah dengan nilai rasio sebesar 91,69%. Rata-rata tingkat rasio efektivitas 
mencapai 96,83%, sehingga dapat diketahui bahwa tingkat efektivitas retribusi daerah di Kota 
Surakarta selama periode tahun 2009-2014 memiliki nilai kurang dari 100% dan masuk dalam 
kategori efektif.  
 
5. Analisis Kontribusi Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Rata-rata kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota Surakarta lebih dari 
50% yaitu sebesar 60,50% yang dapat dikategorikan sangat berkontribusi. Selama enam tahun 
yang telah diteliti dapat dilihat rasio kontribusi pajak daerah dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2011 mengalami kenaikan. Namun, tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 nilai rasio 
mengalami penurunan. Tahun 2011 bisa memiliki nilai rasio kontribusi terbesar yaitu sebesar 
65,61%, sedangkan tahun 2009 mengalami penurunan yaitu sebesar 51,15%. Realisasi pajak 
daerah dan realisasi pendapatan asli daerah selama enam tahun selalu mengalami peningkatan. 
 
6. Analisis Kontribusi Retribusi DaerahTerhadap Pendapatan Asli Daerah 
Rasio kontribusi untuk retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kota Surakarta 
selama enam tahun berturut-turut mengalami penurunan. Rata-rata kontribusi retribusi daerah 
terhadap pendapatan asli daerah Kota Surakarta termasuk kriteria sedang karena persentase 
antara 20%-30% yaitu sebesar 27,35% yang dapat dikategorikan berkontribusi sedang. Rasio 
kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2009 sebesar 37,05%, sedangkan rasio kontribusi terendah 
terjadi pada tahun 2014 sebesar 18,76%. Realisasi retribusi daerah tertinggi terjadi pada tahun 
2013, sedangkan terendah terjadi pada tahun 2009. Realisasi pendapatan asli daerah tertinggi 
terjadi pada tahun 2014, sedangkan terendah terjadi pada tahun 2009. 
 
7. Analisis Uji Beda T-test Efisiensi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
Hasil rata-rata uji beda t-test efisiensi, Group Statistics terlihat bahwa rata-rata efisiensi untuk 
pajak daerah dari tahun 2009 sampai 2014 adalah 6,965 dan untuk retribusi daerah selama 6 
tahun adalah 0,8417. Jadi dapat disimpulkan, bahwa jika dilihat dari rata-rata efisiensi untuk pajak 
daerah dan retribusi daerah selama 6 tahun berturut-turut menunjukkan hal yang berbeda. Tetapi 
untuk melihat lebih jelas apakah perbedaan ini memang nyata secara statistik atau tidak, kita 
harus melihat output SPSS kedua yaitu Independent Sampel Test.   
Berdasarkan tabel Independent Sampel Test dapat dilihat bahwa dari nilai F hitung Levene test 
sebesar 1,837 dengan probabilitas 0,205. Oleh karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa efisiensi antara pajak daerah dan retribusi daerah memiliki variance yang sama. 
Dengan demikian, analisis uji beda t-test harus menggunakan asumsi equal variances assumed. Dari 
output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variances assumed adalah sebesar 8,310 dengan 
probabilitas signifikansi 0,000 (two tail). Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata efisiensi untuk 
pajak daerah dan retribusi daerah adalah sama. 
 
8. Analisis Uji Beda T-test Efektivitas PajakDaerah dan Retribusi Daerah 
Hasil rata-rata uji beda t-test efektivitas, Group Statistics terlihat bahwa rata-rata efektivitas 
untuk pajak daerah dari tahun 2009 sampai 2014 adalah 113,755 dan untuk retribusi daerah 
selama 6 tahun adalah 96,8283. Jadi dapat disimpulkan, bahwa jika dilihat dari rata-rata efektivitas 
untuk pajak daerah dan retribusi daerah selama 6 tahun berturut-turut menunjukkan hal yang 
berbeda. Tetapi untuk melihat lebih jelas apakah perbedaan ini memang nyata secara statistik 
atau tidak, kita harus melihat output SPSS kedua yaitu Independent Sampel Test.  
Berdasarkan tabel Independent Sampel Test dapat dilihat bahwa dari nilai F hitung Levene test 
sebesar 3,145 dengan probabilitas 0,107. Dikarenakan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas antara pajak daerah dan retribusi daerah memiliki variance 
yang sama. Dengan demikian analisis uji beda t-test harus menggunakan asumsi equal variances 
assumed. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variances assumed adalah sebesar 3,210 
dengan probabilitas signifikansi 0,009 (two tail). Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata efektivitas 
untuk pajak daerah dan retribusi daerah adalah sama. 
 
9. Analisis Uji Beda T-test Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi DaerahTerhadap 
Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan hasil output SPSS Group Statistics terlihat bahwa rata-rata kontribusi yang 
diperoleh dari pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah mulai tahun 2009 sampai 2014 
adalah 60,502 dan rata-rata kontribusi untuk retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 
selama 6 tahun adalah 27,3483. Jadi dapat disimpulkan, bahwa jika dilihat dari rata-rata kontribusi 
untuk pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah selama 6 tahun 
berturut-turut menunjukkan hal yang berbeda. Tetapi, untuk melihat lebih jelas apakah 
perbedaan ini memang nyata secara statistik atau tidak, kita harus melihat output SPSS kedua yaitu 
Independent Sampel Test. 
Berdasarkan tabel Independent Sampel Test di atas dapat dilihat bahwa dari nilai F hitung Levene 
test sebesar 0,332 dengan probabilitas 0,577. Oleh karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 
dapat disimpulkan bahwa kontribusi untuk pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pendapatan asli daerah memiliki variance yang sama. Dengan demikian analisis uji beda t-test harus 
menggunakan asumsi equal variances assumed. Berdasarkan  output SPSS terlihat bahwa nilai t pada 
equal variances assumed adalah sebesar 8,129 dengan probabilitas signifikansi 0,000 (two tail). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kontribusi untuk pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 




1. Tingkat efisiensi untuk pajak daerah dan retribusi daerah selama 6 tahun masuk dalam kategori 
sangat efisien.  
2. Tingkat efektivitas untuk pajak daerah selama 6 tahun berada pada tingkat sangat efektif.  
3. Tingkat efektivitas untuk retribusi daerah selama 6 tahun berada pada tingkat yang efektif.  
4. Kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota Surakarta selama 6 tahun sangat 
berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah.  
5. Kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Kota Surakarta selama 6 tahun 
berkontribusi sedang terhadap pendapatan asli daerah. 
6. Analisis uji beda t-tes untuk efisiensi, efektivitas, dan kontribusi untuk pajak daerah dan 
retribusi daerah tidak menunjukkan perbedaan rata-rata.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, antara lain:  
1. Periode penelitian ini relative pendek hanya dengan kurun waktu enam tahun yaitu 2009-2014. 
2. Penelitian ini hanya membahas pajak daerah dan retribusi daerah. 
3. Penelitian ini hanya melingkup satu kota yaitu Kota Surakarta. 
 
C. Saran 
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai   
berikut:  
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kurun waktu data yang diteliti lebih diperpanjang lagi, yaitu 
tidak hanya enam tahun, sehingga tingkat generalisasinya lebih baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain. 
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel dan daerah penelitian lebih diperluas lagi, yaitu 
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